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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan:
pertama, bagaimana gambaran tradisi ngawulo morotuo di Desa Pilanggede,
Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro ?. Kedua, bagaimana perspektif hukum
Islam terhadap tradisi ngawulo morotuo di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen,
Kabupaten Bojonegoro ?.

Data penelitian ini dihimpun melalui penelitian lapangan dan kajian teks (tex
reading) dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa: pengamatan,
angket, wawancara, dan dokumentasi, untuk selanjutnya di analisis dengan
menggunakan teknik deduksi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: perfama, tradisi ngawulo morotuo
yang terjadi di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, yang
terkait dengan kewajiban seorang suami terhadap istri, meliputi: kewajiban
memberikan nafkah lahir (uang belanja) sebesar 75 % dan yang tidak memberikan
nafkah sebesar 25 %, memberikan pakaian kepada istri sebesar 75 % dan yang tidak
memberikan pakaian kepada istri sebesar 25 %, dan yang memberikan tempat tinggal
dalam bentuk membantu biaya perbaikan rumah sebesar 60 % dan yang tidak
membantu biaya perbaikan rumah sebesar 40 %. Dan kedua, tradisi ngawulo morotuo
yang terjadi di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, yang
terkait dengan kewajiban seorang suami terhadap istri yang meliputi: kewajiban
memberikan nafkah lahir (uang belanja), pakaian, dan tempat tinggal yang sesuai
dengan hukum Islam adalah seorang suami tetap memberikan nafkah, pakaian, dan
tempat tinggal kepada istrinya. Sedangkan tradisi ngawulo morotuo yang tidak sesuai
dengan hukum Islam adalah seorang suami tidak memberi nafkah kepada istrinya
disebabkan ikut bekerja dengan mertua. Sehingga tradisi ngawulo morotuo bisa
berlangsung atau diteruskan jika tidak melanggar hukum Islam. Sebaliknya, jika tidak
sesuai dengan hukum Islam, maka tradisi ngawulo morotuo harus dihentikan.

Terkait dengan hasil penelitian ini, maka disarankan kepada para peneliti
selanjutnya, khususnya mahasiswa jurusan Ahwalus Syakhsiyah agar bersedia
menjadikan kajian tentang seberapa besar pengaruh tradisi ngawulo morotuo di Desa
Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro dalam perspektif hukum Islam
sebagai alternatif kajian skripsinya. Mengingat penelitian ini tidak sampai menyentuh
ke “ranah” tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai sistem nilai yang mengatur seluruh dimensi kehidupan
manusia hadir dengan tujuan untuk menjaga keberlangsungan hidup manusia,
jiwa, harta, agama, dan akal. Untuk menjaga keberlangsungan hidup manusia
tersebut, Tuhan menciptakannya berpasang-pasangan antara laki-laki dan
perempuan sekaligus memerintahkannya untuk mengikatkan diri melalui
perkawinan sebagai media untuk menyalurkan hasrat seksualnya dengan jalan
yang sah, sehingga membedakannya dengan makhluk hidup yang lainnya.

Menurut pengertiannya, perkawinan ialah suatu akad antara seorang
calon mempelai pria dan wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua belah
pihak, yang dilakukan oleh pihak lain (wali) menurut sifat dan syarat yang telah
ditetapkan syara’ untuk menghalalkan percampuran keduanya, sehingga satu
sama lain saling membutuhkan sebagai teman hidup dalam rumah tangga yang
akan memunculkan hak dan kewajiban diantara keduanya.'

Menurut Amir Syarifuddin, pada hakikatnya perkawinan bertujuan:
pertama, mendapatkan anak keturunan yang sah untuk melanjutkan generasi

yang akan datang. Keinginan untuk melanjutkan keturunan merupakan naluri

'Beni Ahmad Saebani, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 290



atau garizah umat manusia, bahkan juga garizah bagi makhluk hidup yang
diciptakan Allah. Untuk maksud itu, Allah menciptakan bagi manusia nafsu
syahwat yang dapat mendorongnya mencari pasangan hidupnya untuk
menyalurkan nafsu syahwat tersebut. Untuk memberi saluran yang sah dan legal
bagi penyaluran nafsu syahwat tersebut adalah melalui lembaga perkawinan.
Kedua, untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup dan
rasa kasih sayang. Penyaluran nafsu syahwat untuk menjamin kelangsungan
hidup umat manusia dapat saja ditempuh melalui jalur di luar perkawinan.
Namun dalam mendapatkan ketenangan hidup bersama suami-istri itu tidak
mungkin didapatkan kecuali melalui jalur pekawinan.2

Terkait dengan masalah perkawinan, ada sebuah fenomena menarik yang
terjadi di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro. Dimana di
daerah tersebut terdapat sebuah tradisi yang dikenal dengan istilah ngawulo
morotuo. Istilah tersebut memiliki arti bahwa suami-istri yang telah
melangsungkan perkawinan “diwajibkan“ untuk tinggal bersama dengan orang
tua si istri (mertua), baik untuk jangka waktu tertentu atau pun selamanya.

Berdasarkan fenomena riil di atas, maka peneliti memiliki ketertarikan
untuk mengkaji lebih jauh tentang fenomena tradisi mgawulo morotuo yang
terjadi di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro tersebut

dalam perspektif hukum Islam. Apakah tradisi ngawulo morotuo tersebut benar-

2Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, Cet. I, 2006), 46-47



benar merupakan faktor tradisi lokal murni yang telah berlangsung secara turun-
temurun, ataukah karena disebabkan oleh faktor lain, misalnya: karena
ketidaksiapan dari si suami terkait dengan faktor ekonomi sehingga belum bisa
menyediakan tempat tinggal yang layak bagi istrinya, atau apakah karena
perkawinan yang dilakukan tersebut terjadi pada usia dini, sehingga dipandang
masih sangat prematur dalam membina kehidupan rumah tangga, maka perlu
tinggal terlebih dahulu dengan mertua untuk mendapatkan bimbingan yang
matang perihal kehidupan berumah tangga, atau disebabkan oleh faktor lainnya.
Kemudian bagaimana Islam sebagai agama yang sempurna “memandang*
fenomena tradisi ngawulo morotuo yang terjadi di Desa Pilanggede, Kecamatan

Balen, Kabupaten Bojonegoro tersebut.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada kajian ngawulo morotuo (tinggal bersama
dengan orang tua istri setelah pernikahan) yang kemudian dikaitkan dengan
faktor tradisi masyarakat setempat. Sebelum dilakukan proses penghubungan
antara dua konsep tersebut, maka masing-masing konsep akan dijelaskan secara
- independen, dengan penckanan pada eksplorasi atas praktek ngawulo morotuo
yang berlangsung di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro

selama ini.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran tradisi ngawulo morotuo di Desa Pilanggede,
Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro ?
2. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap tradisi ngawulo morotuo di

Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro ?

D. Kajian Pustaka

Sepanjang pengetahuan peneliti, karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang
membahas mengenai tradisi ngawulo morotuo dalam perspektif hukum Islam
belum pernah ada yang mengkajinya. Oleh karena itu, peneliti termotivasi untuk
melakukan penelitian tentang “ 7radisi Ngawulo Morotuo di Desa Pilanggede,
Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro dalam Perspektif Hukum Islanmi’ ini
agar hasilnya nanti bisa bermanfaat bagi banyak kalangan, baik itu akademisi,
aktivis gender, maupun masyarakat secara umum, mengingat kajian ilmiah
mengenai hal tersebut dalam literatur hukum Islam belum terlalu banyak
mendapatkan perhatian atau menjadi obyek kajian para intelektual muslim dan
aktivis gender. Padahal fenomena tentang tradisi mgawwlo morotuo banyak
terjadi dalam kehidupan masyarakat di negara ini, baik itu dilatar belakangi oleh
faktor ekonomi, faktor pernikahan usia dini, maupun karena sudah menjadi

tradisi yang mengakar dalam kehidupan masyarakat yang menganut tradisi



ngawulo morotuo. Oleh karena itu, penelitian ini dirasa sangat penting untuk
dilakukan dalam rangka menambah kekayaan khazanah pemikiran hukum Islam

tentang fenomena tradisi ngawulo morotuo.

E. Tujuan Penelitian
Pada hakikatnya, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui gambaran tentang tradisi ngawulo morotuo di Desa
Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro.
2. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam terhadap tradisi agawulo morotuo

di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan beberapa
kegunaan sebagai berikut:

1. Untuk menambah wawasan bagi civitas akademika maupun masyarakat
umum terkait dengan tradisi mgawulo morotuo yang terjadi di Desa
Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro.

2. Untuk menambah wawasan bagi civitas akademika maupun masyarakat
umum terkait dengan tradisi mgawulo morotuo yang terjadi di Desa
Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro dalam perspektif
hukum Islam.

3. Untuk pijakan secara teoretis guna diimplementasikan dalam tataran praktis

terkait dengan tradisi ngawulo morotuo yang terjadi di Desa Pilanggede,



Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro dalam perspektif hukum Islam

bagi daerah lain yang mungkin juga menganut tradisi ngawulo morotuo.

G. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan untuk menghindari
kemungkinan terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini,
maka peneliti akan menjelaskan maksud dari beberapa istilah yang terdapat
dalam judul penelitian ini, yang terdiri dari:

Pertama, kata tradisi. Tradisi merupakan suatu gambaran sikap dan
perilaku manusia yang telah berproses dalam waktu lama dan dilakukan secara
turun temurun dimulai dari nenek moyang.3

Kedua, kata ngawulo morotuo. Merupakan istilah yang berasal dari
bahasa Jawa yang bermakna bahwa seorang laki-laki (suami) yang telah menikah
dan tinggal di rumah mertuanya (orang tua si istri) dalam jangka waktu yang
pendek atau panjang.

Ketiga, kata perspektif hukum Islam. Perspektif sering diidentikkan
dengan istilah pandangan atau tinjauan. Sedangkan hukum Islam merupakan
seperangkat aturan yang mesti ditaati oleh orang yang beragama Islam dalam
ranah kehidupannya sehari-hari, baik yang menyangkut aturan tentang hubungan
manusia dengan Allah SWT, hubungan antar sesama manusia, maupun hubungan
antara manusia dengan makhluk ciptaan-Nya yang lain. Para jumhur ulama’

sepakat bahwa yang dapat dikategorikan sebagai sumber hukum Islam adalah al-

3 http://cari-disini-aja.blogspot.com/2008/12/tradisi-dan-budaya-sebagai-sumber.htm!



Qur’an, hadits, maupun hasil ijtihad para ulama’ yang telah memenuhi kriteria
sebagai orang yang berhak memutuskan sebuah hukum, dan hasil ijtihadnya
tidak bertentangan dengan kedua sumber hukum Islam yang utama, yakni al-

Qur’an dan hadits.

H. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan secara
bertahap dengan cara mengakomodasi semua data yang terkait.
1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh suami yang dalam
kehidupan rumah tangganya hidup bersama keluarga si perempuan (keluarga
istri). Sedangkan sampelnya berjumlah 20 orang suami yang dalam
kehidupan rumah tangganya hidup bersama keluarga si perempuan (keluarga
istri) yang ditentukan berdasarkan rumus sebagai berikut:

N 50
n= 7= 3
1+Ne® 1+50(0.20)

=20 (Prasetiyo & Jannah, 2007: 137)

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen,
Kabupaten Bojonegoro.
3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah orang yang melakukan tradisi agawulo

morotuo dalam kehidupan rumah tangganya.



4. Data yang Dikumpulkan
Data-data yang dikumpulkan untuk keperluan penelitian ini
bersumber dari buku, majalah, surat kabar, internet, angket penelitian yang
dibagikan kepada responden, hasil wawancara dengan subyek penelitian dan
hasil pengamatan secara langsung di lokasi penelitian, mengingat penelitian
ini pada dasarnya merupakan kombinasi dari penelitian pustaka dan
penelitian lapangan. Penelitian pustaka digunakan untuk mendapatkan data
dari buku, jurnal, internet, maupun dari sumber pustaka yang lainnya yang
terkait dengan perspektif hukum Islam terhadap tradisi mgawulo morotuo.
Sedangkan penelitian lapangan digunakan untuk mendapatkan data dari
pelaku tradisi ngawulo morotuo di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen,
Kabupaten Bojonegoro.
5. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Sumber Data Primer
Yaitu sumber data yang dikumpulkan secara langsung dari suami-
istri pelaku tradisi ngawulo morotuo di Desa Pilanggede, Kecamatan
Balen, Kabupaten Bojonegoro.
b. Sumber Data Sekunder
Yaitu sumber data pendukung yang diperoleh dari buku-buku
yang terkait dengan perspektif hukum Islam terhadap tradisi mgawulo

morot uo.



6. Teknik Pengumpulan Data

Terkait dengan upaya pengumpulan data, dalam penelitian ini

digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Pengamatan (Observasi)

C.

Pengamatan adalah alat pengumpul data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.* Pengamatan dilakukan bila belum banyak keterangan yang
dimiliki tentang masalah yang diselidiki. Dari hasil pengamatan, dapat
diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan mungkin
petunjuk-petunjuk tentang cara memecahkannya.’

Angket

Angket adalah tcknik pengumpulan data dengan cara
menyerahkan atau mengirimkan pertanyaan untuk diisi oleh responden.®
Dalam penelitian ini, jenis angket yang digunakan adalah angket semi
terbuka (semi opened questionare). Artinya angket yang pertanyaannya
memberikan kebebasan kepada responden untuk memberikan jawaban
menurut pilihan-pilihan jawaban yang telah disediakan.’

Wawancara (/nterview)

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, yaitu

semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Dalam

*Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 70

3S. Nasution, Metode Research, (Bandung: Jemmars, 1982), 122

®M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, Cet. 1, 2002), 83.

M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, 85.
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wawancara, pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya
komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan, namun
komunikasi dapat juga dilaksanakan melalui telepon.®

d. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.9

7. Teknik Pengolahan Data
Scluruh data penelitian yang terkumpul akan diolah secara sistematis
dengan tahapan sebagai berikut:

a. Editing, yaitu mengadakan pemeriksaan kembali terhadap data-data yang
terkait dengan tradisi ngawulo morotuo yang terjadi di Desa Pilanggede,
Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro.

b. Organizing, yaitu menyusun dan mensistematisasikan data-data yang
terkait dengan tradisi zgawulo morotuo yang terjadi di Desa Pilanggede,
Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro.

c. Analizing, yaitu melakukan analisa terhadap hal ihwal terjadinya tradisi
ngawulo morotuo yang terjadi di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen,

Kabupaten Bojonegoro.

M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, 131
*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), 236



11

8. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan pola pikir deduktif yang dipergunakan untuk
mengemukakan kenyataan dari hasil penelitian yang bersifat umum untuk
kemudian di tarik kesimpulan yang bersifat khusus, yaitu berangkat dari
pembahasan tentang hak dan kewajiban suami-istri dalam kehidupan
berumah tangga. Kemudian dijadikan sebagai pisau analisa terkait dengan
tradisi agawulo morotuo yang terjadi di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen,

Kabupaten Bojonegoro.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memperjelas alur penulisan penelitian ini, berikut ini adalah
sistematika pembahasannya, yang terdiri dari:

Bab I, merupakan bab pendahuluan dari penelitian ini, yang berisi
pembahasan mengenai latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian,
definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, merupakan landasan teori penelitian yang memuat pembahasan
mengenai kewajiban suami terhadap istri dalam hukum Islam, dengan sub
bahasan tentang nafkah lahir (uang belanja), pakaian dan tempat tinggal.

Bab III, merupakan data penelitian yang menyajikan pembahasan tentang

tradisi ngawulo morotuo di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten
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Bojonegoro, dengan sub bahasan tentang deskripsi lokasi penelitian, yang berisi
penjelasan tentang kondisi geografis Desa Pilanggede, Kecamatan Balen,
Kabupaten Bojonegoro, dan kondisi sosial, ekonomi, pendidikan, serta
keagamaan masyarakat Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten
Bojonegoro. Dalam bab ini juga berisi pembahasan mengenai gambaran
fenomena tradisi mgawulo morotuo di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen,
Kabupaten Bojonegoro.

Bab IV, merupakan hasil analisa penelitian yang berkaitan dengan
tinjauan hukum Islam terhadap tradisi ngawulo morotuo.

Bab V, merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.



BABII
KEWAJIBAN SUAMI TERHADAP ISTRI

DALAM HUKUM ISLAM

Perkawinan atau pernikahan dalam litera.fur figh berbahasa Arab disebut
dengan dua kata, yaitu nikah dan zawasj. Kedua kata ini yang terpakai dalam
kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam al-Qur’an dan hadits
Na'bi.l Kata na-ka-ha banyak terdapat dalam al-Qm’a;n dengan arti kawin, seperti

dalam firman Allah surat an-Nisaa‘ ayat 3:

&by 5 T 5 oK ol G 1Al Ll g Vo ¥ s 1
. - L2 cok o 2r. .o -, ] 27 ° o’brr
@555 W aland (el v yfangii s I 2ths o8 253

Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi; dus, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) scorang ssja,
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya.* (Q.S. An-Nisaa‘: 3)

Demikian pula banyak terdapat kata za-wa-ja dalam al-Qur’an dalam arti

kawin, seperti firman Allah surat al-Ahzab ayat 37:

' Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, Cet, 1, 2006), 35 ,
* Departemen Agama R.1., A/-Qur'dn dan Terjemahnya, (Surabaya: Jaya Sakti, 1984), 115

13
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketiks kamu berkata kepada orang yang Allah telah
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (jugs) telah memberi nikmat
kepadanya: “Tahanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah*, sedang
kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan
menyatakannys, dan kamu takut kepads manusia, sedang Allah-lah yang
lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri
keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu
dengan dja supaya tidak ada keberatan bsgi orang mukmin untuk
(mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat
itu telah menyclesaikan keperluannya dari pada istrinya. Dan adalah
ketetapan Allah itu pasti terjadt* (Q.S. Al-Ahzab: 37)°
Dalam Pasal 1, UU Perkawinan yang berlaku di Indonesia, dinyatakan bahwa
perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Mzha Esa.
Dari definisi perkawinan tersebut di atas, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan: perfama, digunakannya kata “seorang pria dengan seorang wanitd*
mengandung arti bahwa perkawinan itu hanyalah antara jenis kelamin yang berbeda.

Hal ini berarti bahwa menolak perkawinan sesama jenis yang saat ini telah

dilegalkan oleh beberapa negara Barat. Kedua, digunakannya ungkapan “sebagai

} Departemen Agama R.1., A/-Qur’in dan Terjemahnys, 673-674
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suami istr{* mengandung arti bahwa perkawinan itu adalah bertemunya dua jenis
kelamin yang berbeda dalam suatu rumah tangga, bukan hanya dalam istilah “hidup
bersama“. Ketiga, dalam definisi tersebut disebutkan pula tujuan perkawinan, yaitu
membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal, yang sekaligus menafikkan
perkawinan temporal sebagaimana yang berlaku dalam perkawinan mut’sh dan
perkawinan ¢ah/il. Dan keempat, disebutkannya berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
£5a menunjukkan bahwa perkawinan itu bagi Islam adalah peristiwa agama dan
dilakukan untuk memenuhi perintah agama.*

Disamping definisi yang diberikan oleh UU No. 1 Tahun 1974 tersebut di
atas, Kompilasi Hukum Isla:ﬁ di Indonesia dalam Pasal 2, memberikan definisi lain
yang tidak mengurangi arti definisi UU tersebut, namun bersifat menambah
penjelasan, dengan rumusan sebagai berikut: perkawinan menurut hukum Islam
adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau miitsagan ghalizhan untuk
menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.’

Pada hakikatnya, perkawinén dilakukan dengan tujuan yang mulia. Menurut
Ibrahim Amini, mtidﬁya terdapat tiga tujuan perkawinan, antara lain: pertama,
untuk membentuk sebuah keluarga yang di dalamnya seseorang dapat menemukan
kedamaian pikiran. Orang yang tidak menikah bagaikan seekor burung tanpa sarang.

Perkawinan merupakan perlindungan bagi seseorang yang merasa seolah-olah hilang

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesla: Antara Figh Munakshat dan
Undang-undang Perkawinan, 40

* Tim Redaksi Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang Kompilasi
Hukum Islam, (Bandung: Fokusmedia, Cet. I, 2005), 140
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di belantara kehidupan; orang dapat menemukan pasangan hidup yang akan berbagi
dalam kesenangan dan penderitaan. Kedus, untuk menyalurkan gairah seksual.
Gairah seksual‘merupakan keinginan yang kuat dan juga penting. Setiap orang harus
mempunyai pasangan lmtuk memenuhi kebutuhan seksualnya dalam lingkungan
yang aman dan tenang. Orang harus menikmati kepuasan seksual dengan cara yang
benar dan wajar. Orang-crang yang tidak mau menikah seringkali menderita
ketidakteraturan, baik secara fisik maupun psikologis. Ketidakteraturan semacam itu
dan juga persoalan-persoalan tertentu merupakan akibat langsung dari penolakan
kaum muda terhadap perkawinan. Ketiga, untuk reproduksi atau sebagai wadah
untuk melahirkan ketunma.n. Melalui perkawinan, perkembangbiakan manusia
berlanjut. Anak-anak adalah hasil perkawinan dan merupakan faktor-faktor penting
dalam memantapkan fondasi keluarga dan juga merupakan sumber kebahagiaan
sejati bagi orang tua mereka.®

Sementara itu, Al-Ghazali menyatakan bahwa secara mendasar tujuan
perkawinan terdiri dari: perrfama, untuk memperoleh anak. Itulah dasar serta tujuan
utama disyariatkannfa perkawinan. Yaitu mempertahankan keturunan agar dunia ini
tidak menjadi kosong dari jenis manusia. Pada hakikatnya, diciptakannya syahwat
seksual pada diri manusia ialah sebagai pembangkit dan pendorong dalam
pencapaian tujuan itu. Pihak laki-laki (jantan) diserahi tugas menyediakan benih,

sementara pihak wanita (betina) sebagai lahan yang éiap ditanami. Adapun syahwat

¢ Ibrahim Amini, Bimbingan Islam untuk Kehidupan Suami-Istri, (Bandung: Mizan, 1997),
17-18



17

dalam diri mereka merupakan upaya lembut dan halus guna menggiring mereka
memproduksi anak melalui hubungan kelamin (jima*). Seperti halnya menebarkan
biji-bijian yang disenangi burung-burung sebagai upaya halus untuk menggiringnya
ke arah jala atau perangkap.

Kedua, penyaluran Gejolak Syahwat. Tujuan kedua perkawinan ialah untuk
membentengi diri dari godaan setan, mematahkan keinginan yang sangat kuat yang
memenuhi pikiran, mencegah bencana akibat dorongan syahwat, menundukkan
pandangan mata dan menjaga kemaluan dari perbuatan terlarang. Ketiga, menghibur
hati. Tujuan ketiga perkawinan ialah menghibur hati dengan duduk bersama, saling
memandang dan melepas riﬁdu. Semua ini menimbulkan ketenangan di dalam hati
serta mengembalikan semangat jiwa untuk mengerjakar ibadah. Hati manusia
biasanya cepat bosan dan enggan menyertai kebenaran, mengingat yang demikian itu
berlawanan dengan tabiatnya. Maka jika ia terus menerus dipaksa melakukan hal-hal
yang berlawanan dengan tabiatnya, dikhawatirkan ia akan memberontak dan
menjadi liar. Sebaliknya, apabila pada saat-saat tertentu dihibur dengan berbagai
kesenangan, niscaya ia akan kembali bersemangat. Adapun hiburan terbaik yang
dapat menghilangkan kerisauan hati dan menimbulkan ketenangan ialah duduk
bercanda dan bercumbu rayu dengan istri. Karena itu, seyogianyalah orang-orang
yang bertakwa mengatur waktu untuk beristirahat dan berekreasi dengan melakukan
hal-hal yang dibolehkan dalam agama. Sebagaimana ﬁrman Allah SWT dalam surat

al-A’raaf ayat 189:
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Artinya: “Dialsh yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia
menciptakan istrinya, sgar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah
dicampurinys, istrinya itu mengandung kandungan yang ringsn, dan
terusiah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa
berat, keduanya (suami-istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya
berkata: “Sesunggubnya jika Engkau memberi kami ansk Yyang shaleh,
teutz;lab kami termasuk orang-orang yang bersyukur* (Q.S. Al-A’raaf:

189)

Keempat, pengelolaan rumah tangga. Tujuan keempat perkawinan ialah
terjaminnya pengelolaan rumah tangga termasuk beberapa hal, seperti: memasak,
membersihkan lantai, perabot rumah, alas tempat tidur, alat-alat dapur dan
penyediaan keperluan hidup lainnya. Seandainya tidak mempunyai gairah seksual
sekalipun, seseorang tidak mungkin sendirian di rumahnya. Sebab sekiranya ia harus
menangani semua pekerjaan rumahnya, uiscaya hilanglah sebagian besar waktunya
untuk itu dan tak ada lagi yang tersisa untuk menuntut ilmu atau bekerja mencari
nafkah. Ditinjau dari segi ini, seorang istri yang baik (shalihak) dan pandai mengatur
rumah tangga adalah pembantu terbaik guna memenuhi kewajiban agama.
Sedangkan terbengkalainya urusan rumah tangga pasti membuat risaunya hati dan

terganggunya hidup. Kelims, melaksanakan kewajiban kemasyarakatan. Tujuan

kelima dari perkawinan ialah melakukan mujahadah (perjuangan melawan hawa

" Departemen Agama R.1, Al-Qur'n dan Terjemahnys, 253-254
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nafsu) serta melatih diri untuk berperan sebagai pemimpin dan pelindung yang
bertanggung jawab dalam memeﬂuhi segala hak istri dan keluarga. Juga bersikap
sabar dalam menghadapi kekurangsempurnaan tingkah laku atau gangguan yang
adakalanya timbul dari mereka. Disamping itu, tetap berusaha mendidik mereka
dengan baik, membawa mercka ke jalan agama; dan bersungguh-sungguh dalam
mencari nafkah yang halal untuk menghidupi mereka;. Semua itu mengandung
keutamaan yang amat besar. Istri dan anak adalah rakyat. Sedangkan memimpin
rakyat ke arah yang benar merupakan perbuatan yang amat mulia. Karena itu, tak
seorang pun akan menghindar dari memperoleh pahalanya yang begitu banyak
kecuali dalam keadaan khawz;tir tidak mampu memenuhi hak kepemimpinan. Sudah
barang tentu, sescorang yang mengisi waktunya demi membaikkan dirinya sendiri
serta orang lain, tidaklah sama dengan yang hanya sibuk dengan membaikkan
dirinya sendiri saja. Demikian pula orang yang sabar menghadapi gangguan tidaklah
sama dengan orang yang memanjakan diri. Menghadapi serta menangani dengan
baik berbagai problem istri dan anak dapat disamakan kedudukannya dengan jikad
(perjuangan) di jalan Allah.®

Terkait dengan hubungan perkawinan tersebut, secara otomatis menimbulkan
berbagai konsekwensi sebagai dampak dari adanya perikatan (akad) tersebut, antara
lain terjalinnya ikatan kekeluargaan diantara keduanya. Disamping itu, dengan

adanya hubungan perkawinan, juga membuahkan adanya kewajiban-kewajiban baru

® Al-Ghazali, Menyingksp Hakikat Perkawinan, terj. Muhammad Al-Bagir, (Bandung:
Karisma, Cet. IX, 1997), 24-47
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yang sehelumnya tidak ada, yaitu kewajiban-kewajiban baru antara pihak yang satu
terhadap pihak yang lainnya. Diantara kewajiban—kewajiban tersebut, termasuk
kewajiban suami terhadap istri, yaitu berupa:

A. Nafkah Lahir (Uang Belanja)

Nafkah atau dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah “nafagah”
merupakan kewajiban suami terhadap istrinya dalam bentuk materi.’ Dalam sub
bab ini, pembahasan mengenai nafkah yang dimaksud adalah nafkah lahir dalam
bentuk “uang belanja”. Dimana nafkah tersebut memiliki peran yang sangat
besar bagi pasangan sumgi-istri. Nafkah juga berperan penting dalam menopang

kokohnya bangunan rumah tangga.

Bagi tipe suami yang bertanggung jawab, akan mudah baginya untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya dengan carayang halal, schingga bisa
membahagiakan istrinya dengan memenuhi hak-haknya. Sebaliknya, seringkali
terjadi bahwa permasalahan dalam rumah tangga disebabkan karena suami yang
tidak sedikitpun memberi istrinya uang belanja. Oleh karena itu, kewajiban yang
paling pokok bagi seorang suami adalah memberikan nafkah kepada istrinya.'®
Apabila nafkah diberikan sebagaimana mestinya, tidak dikurangi lantaran adanya

sifat bakhil pada diri suami, maka akan dapat mendatangkan keharmonisan dan

> Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinn Islem df Indoncsia: Antars Figh Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, 165

' Hasan Basri, Keluarge Sakinah: Tinjauan Psikologi dsn Agama, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, Cet. I, 1995), 30
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kebahagiaan dalam rumah tangga. Melihat betapa pentingnya arti nafkah, maka

dalam al-Qur’an surat an-Nisaa’ ayat 34 Allah menegaskan:
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Artinya: “ Kaum laki-laki itv adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (wanita), -dan karena mercka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang shalel, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika svaminya tidak ada
oleh karcna Allah telsh memelihara (mereks). Wanita-wanita yang
kamu khawatirkan nusyuznya, maka naschatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur dan pukullah mereka. Kemudian
Jika mercka mentsatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya. Sesunggulnya Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar* (Q.S. An-Nisaa*“: 34)"

Firman Allah SWT di atas, dapat diartikan bahwa seorang suami telah
diberikan kelebihan beberapa derajat oleh Allah SWT dari pada istrinya. Oleh
karena itu, seorang suami harus bertanggung jawab atas kesejahteraan istrinya,

yaitu sebagai pemberi nafkah.'

' Departemen Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 123
12 | M. Syarifie, Hak-hak Svami Istri, (Gresik: Putra Pelajar, Cet. 1, 1999), 10
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Seorang suami harus memiliki jiwa pemurah dalam hal memberikan
nafkah. Islam sebagai agama fitrah telah menjanjikan pahala yang besar bagi
suami yang meinenuhi kewajibannya. Hal ini menunjukkan betapa besarnya
perhatian Islam terhadap perkara yang dapat membangun kebahagiaan rumah
tangga. Dalam hal ini sahabat Abi Hurairah. menerangkan, bahwa Rasulullah
telah bersabda: “Uang satu dinar yang engkau inqu}én di jalan Allah, satu dinar
yang engkau infagkan untuk memcrdekakan hamba sahaya, satu dinar yang
engkau sedekahkan kepada orang miskin, dan satu dinar yang engkau nafkahkan
untuk keluarga, yang paling besar pahalanya adalah yang engkau nafkahkan
untuk keluarga® (HR. Muslim dari Abi Hurairah). Sahabat Sa’ad bin Abi
Waqash menerangkan pula, bahwa Rasulullah pernah bersabda kepadanya: “ Ya
Sa’ad, sungguh bila engkau menginfagkan harta semata-mata karena mencari
ridha Allah, pasti engkau akan mendapatkan pahalanya, hingga sesusp nasi yang
masuk ke mulut istrimu pun ada pahalanya* (HR. Bukhari dan Muslim dari
Sa’ad bin Abi Wagqash)"

Sahabat Tbnu Mas’ud menerangkan, bahwa Rasulullah telah bersabda:
“Apabila seseorang memberikan nafkah kepada keluarganya dengan niat semata-
mata mencari keridhaan Allah, maks baginya pahals bersedekah.” (HR. Bukhari,
Muslim, Tirmidzi, dan Nasai dari Ibnu Mas’ud). Sahabat Miqdam bin

Ma’dikariba menerangkan, bahwa Rasulullah telah bersabda: “Apa yang engkau

'S Lihat dalam A. Mudjab Mahalli, Menikahlah, Engkau Menjadi Kaya, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, Cet. II, 2003), 254
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makan bagimu adalah sedekah, apa yang dimakan anakmu bagimu adalah
sedekah, apa yang dimakan istrimu bagimu adalah sedekah, dsn apa yang
dimakan pelayanmu bagimu adalah pahala sedekah. (HR. Ahmad dari Migdam
bin Ma’dikariba).'® Jadi, nafkah yang diberikan kepada istri, anak, pelayan, dan
yang dimakan sendiri, adalah termasuk sedekah, yang tentu saja di sisi Allah ada
pahala yang besar.

Dalam memberikan nafkah, harus ada skala prioritas. Dalam hal ini
sahabat Abi Hurairah menerangkan, bahwa pada suatu hari Rasulullah bersabda
kepada para sahabat: “Wahai para sahabat, bersedekahlah.“ Lalu ada salah
seorang sahabat yang menggukan pertanyaan: “Ya Rasulullah, aku hanya
memiliki vang satu dirham. Terus kepada siapa aku harus bersedekah 7 Jawab
Rasuiullah: “Nafkahkanlah kepada dirimu sendiri.“ Sahabat itu bertanya lagi:
‘Kalau aku memiliki satu dirham lagi ?“ Jawsb Rasulullah: ‘“Nafkahkanlsh
kepada istrimu. “ Sahabat itu bertanya lagi: “Kalau aku memiliki satv dirham lsgi
7“ Jawab Rasulullah: “Natkahkanlah kepada anakmu.“ Sahabat itu bertanya lagi:
‘Kalau aky memiliki satu dirham lagi 7 Jawab Rasulullsh: ‘“Nafkahkanlsh
kepada pelayanmu. “ Sahabat itu bertanya lagi: “Kalsu aku memlllh satb dirham
lagi 7° Jawab Rasulullsh: “Epgkau lebih tahu kepada siapa harus

menatkahkannya“ (HR. Tbnu Hibban dari Abi Hurairah)'’

'8 Lihat dalam A. Mudjab Mahalli, Menikahiah, Engksu Menjadi Kaya, 254255
17 Lihat dalam A. Mudjab Mshalli, Menikahlah, Engkau Menjadi Kaya, 255
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Sahabat Abdullah bin Mas’ud juga menerangkan, bahwa Rasulullah telah
bersabda: “Tangan di atas lebih baik dari pada tangan dibawah. Maka mulailah
dengan orang yang dekat kekerabatannys denganmu: ibumu, ayahmu, saudara
wanitamu, savdars lelakimu, baru kemudian urutan selanjutnya* (HR. Bukhari,
Muslim, dan Thabrani dari Abdullah bin Mas’ud).'"® Artinya, orang yang
bertanggung jawab serta tidak bakhil dalam memberikan nafkah adalah lebih
baik dari pada orang yang bakhil lagi tidak bertanggung jawab. Untuk itu,
seorang suami yang shalih harus selalu berupaya memenuhi kewajibannya dalam
memberi nafkah kepada keluarga, sesuai dengan prioritas yang telah diajarkan
Islam. Yakni setelah anak dan istri yang menjadi tanggung jawabnya, baru
kemudian ibu, ayah, dan sanak kerabat yang dekat. Sebab semua nafkah yang
dikeluarkan menjadi amal sedekah. Dalam hal ini sahabat Jabir menerangkan,
bahwa Rasulullah telah bersabda: “Apapun yang diinfagkan sescorang kepada
diri sendiri, anak dan istri, keluarga, serta sanak kerabat, adalah termasuk amal
sedekah. (HR. Thabrani dari Jabir).”” Yang perlu dicatat adalah bahwa amal
kebajikan infaq (memberi nafkah kepada keluarga) akan dimasukkan timbangan
amal yang pertama kali. Dalam hal ini sahabat Jabir menerangkan, bahwa
Rasulullah telah bersabda: “ Yang pertama kali dimasukkan ke dalam timbangan

amal sescorang adalah kebajikan memberikan nafkah kepada keluarga (HR.

'* Lihat dalam A. Mudjab Muhalli, Menika/ah, Engkau Megjadi Kays, 255
'% Lihat dalam A. Mudjab Mahalli, Men/kah/ah, Engkau Menjadi Kays, 255
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Thabrani dari Jabir).?° Jadi, seorang suami yang memberikan nafkah secara baik
kepada keluarga, akan mendapatkan hisab secara mudah. Tentu saja, dia akan
dimasukkan surga.

Suami yang memberikan kelonggaran dalam hal nafkah, maka akan diberi
kelapangan rizki pula oleh Allah. Sebaliknya, bila dia bakhil, akan diberi
kesempitan rizki. Dalam hal ini sahabat Abi Hurairah menerangkan, bahwa
Rasulullah telah bersabda: “Setiap pagi ada dua malaikat yang mendatangi umat
manusia. Yang satu berkata: “Ya Allah, berikanlah kelapangsn rizki kepada
orang yang suka beu'n{bq. “ Sedang malaikat yang satunya berkata: “Ya Allah,
berikanlah kesempitan rizki kepada orang yang bakhil, pelit berinfag” (HR.
Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah)?

Hadits di atas adalah riwayat yang menegaskan tentang keutamaan
memberi nafkah kepada keluarga. Oleh karena itu, seorang suami yang shalih
tentu akan selalu berupaya memenuhi kewajibannya, sebab dapat menambah rasa
cinta kasih, melahirkan kebahagiaan, menegakkan ketaatan, dan menaburkan
kesetiaan terhadap istri. Tentu saja dia akan lebih mengutamakan nafkah
keluarga sebelum memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang lain. Bahkan scbagai
suami yang shalih tidak akan merasa keberatan memberikan hadiah, baik berupa
barang maupun tambahan nafkah kepada istrinya. Sebab hal itu bisa

membangkitkan kebahagiaan dan kesetiaan bagi sang istri. Menyisihkan infaq

™ Lihat dalam A. Mudjab Mahalli, Menikahlah, Engkau Menjadi Kaya, 256 -
! Lihat dalam A Mudjab Mahalli, Menikahlah, Engkau Menjadi Kaya, 256-257
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bulanan khusus untuk derma istrinya senantiasa dipikirkan. Lebih-lebih bila
istrinya aktif dalam organisasi, yang tentu saja setiap bulan butuh untuk
mengeluarkan infaq. Suami yang shalih tentu akan memberikan dana infaq itu
kcpada istrinya tanpa harus diminta terlebih dahulu, sepanjang benar-benar
disalurkan untuk kebajikan. Misalnya, untuk kepentingan organisasi keislaman
maupun kemasyarakatan, bersedekah kepada fakir miskin, menjalin hubungan
dengan tetangga, membeli hadiah untuk sanak kerabat pada saat-saat bahagia,
dan untuk biaya silaturrahmi.

Kendati demikian, menurut Al-Ghazali, seorang suami hendaknya
memberikan nafkah kepada istrinya secukupnya saja. Tidak berlebihan (boros),

tetapi juga tidak berkekurangan (bakhil).?* Sebagaimana firman Allah SWT:

g€ G’.{gf s . ”4’.)’ . .- “« 2 ’},, « 23 P .
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Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setisp (memasuki)

masjid, maksn dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan. (Q.S. Al-A’raaf: 31)%

Pada ayat lain, Allah SWT juga berfirman:

& Vot gl 3858 o018 GRS V5 akatd b a5 <2

z Al-Ghazali, Menvingkap Hakikat Perkawinan, 100
B Departemen Agama R.\., A/-Qur’an dan Terjemahnya, 225
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Artinya: “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
Jjanganlah kamu terlalu mengulurkann_ya karena itu kamu menjadi
tercela dan menyesal* (Q.S. Al-Israa’: 29)**

Bakhil adalah sikap yang membuat istri jenuh, bahkan bisa menimbulkan
rasa benci | terhadap suami. Bila kebencian telah muncul, tentu istri akan
melakukan hal-hal yang tidak terpuji. Misalnya, mengambil harta suami tanpa
izin. Tentu saja hal ini akan membuat suami meraéé jengkel, hingga kemudian
hubungan antara suami-istri tidak harmonis lagi, bahkan kehidupan rumah
tangga pun akan tergoncang. Ini semua terjadi berawal dari sifat bakhil yang
dimiliki suami. Karenanya, bila seorang suami menghendaki adanya jalinan
hubungan yang harmonis serta kebahagiaan dunia-akhirat, maka harus
membuang jauh-jauh sikap bakhil terhadap keluarga, disamping selalu mengikuti
petunjuk-petunjuk dan tuntunan dari Rasulullah.

Bakhil adalah sikap yang tidak menguntungkan, baik dalam kehidupan
rumah tangga maupun dalam bermasyarakat. Sikap tersebut hanya akan
mendatangkan dosa. Dalam hal ini sahabat Abdillah bin Amr bin Ash
memberikan keterangan, bahwa Rasulullah telah bersabda: “Cukuplah seseorang
dikatakan telah berbuat dosa bila menyia-nyiskan orang yang menjadi
tanggungannya (HR. Muslim dan Abu Dawud dari Abdillah bin Amr bin
Ash).® Jadi, bakhil terhadap keluarga berarti telah menyia-nyiakan tanggung

jawab. Padahal setiap suami, kelak pada hari kiamat, pasti akan dimintai

u Depanemen Agama R.1., Al-Qur’an dan Tejjemahnya, 428
* Lihat dalam A. Mudjab Mahalli, Menrkahlah, Engkau Menjadi Kaya, 258
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pertanggungjawaban atas kepemimpinannya terhadap keluarga. Dalam hal ini
Hasan memberikan keterangan, bahwa Rasulullah telah bersabda: “Sungguh
Allah akan memfma pertanggung jawaban setiap pemimpin terhadap orang yang
dipimpinnya, apakah dia bertanggungjawab ataukah menyia-nyiakannya, hingga
seorang suami pun akan dimintai pertanggungjawaban atas keluarga yang
menjadi tanggungjawabnya.* (HR. Ibnu Hibban dari Hasan)?®

Sikap boros, juga dilarang agama. Oleh karena itu, seorang suami dalam
menafkahkan harta jangan sampai terlalu bakhil dan jangan pula terlalu boros.
Hendaklah yang sederhana. Dalam al-Qur’an Allah telah menegaskan:

- v P . os @0 g, « Ire -
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Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesunggubnya
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu
adalah sangat ingkar kepada Tubannya* (Q.S. Al-Israa’: 26-27)%

Jadi, suami yang shalih tentu akan selalu menjauhi perangai setan,
menghindari pemborosan. Dia akan berbuat sesuatu yang sesuai dengan ajaran
Islam, menjadi hamba Allah yang terkasih. Dalam menafkahkan harta, selalu
berpegang teguh pada tuntunan Allah:

£or

@ U1 20D 7 5 Hldas aias ,i,ég;..n,,a.w;w.m,

% Lihat dalam A. Mudjab Mahalli, Menskahlah, Engkau Menjadi Kaya, 258
7 Departemen Agama R.1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 428
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Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebib-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalsh (pembelanjaan itu)
ditengah-tengah antara yang demikian. (Q.S. Al-Furqaan: 67y

Karenanya, seorang suami harus berbuat ekonomis tanpa harus bakhil,
dan murah hati tanpa harus boros. Semua itu dilakukan demi membahagiakan

istri, disamping agar tidak merasa repot dalam mencari nafkah dan dalam

mencukupi kebutuhan keluarga.

. Pakaian
Dalam surat al-Baqarah ayat 233, Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusvan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang ma’ruf. Sescorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah scorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dsn juga seorang ayabh ksrena apaknys, dan warispun
berkewsjiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (scbelum

% Departemen Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnys, 568
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dua tahun) depgan kerclaan kedvanya dan permusyawaratan, maka
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.S.
Al-Baqarah: 233)”

Begitu pula hadits Nabi dari Hakim bin Muawiyah al-Qusyairiy menurut
riwayat Ahmad dan Abu Daud, al-Nasai dan Ibnu Majah dalam sebuah hadits
panjang: “Saya (Hakim) berkata: “Ya Rasul Allsh SAW, apakah hak seorang
istri atas suaminya ? Nabi berkata: “kamu mesti memberi makan sesuai dengan
apa yang kamu makan dan memberi pakaian sesuai dengan apa yang kamu
paka"'edo

Firman Allah SWT dan hadits Nabi di atas, menjelaskan bahwa selain
kewajiban suami memberikan nafkah berupa uang belanja kepada istrinys,
seorang suami juga berkewajiban untuk memberi nafkah kepada istrinya berupa
biaya untuk pakaian. Karena pakaian merupakan salah satu kebutuhan pokok
yang wajib diberikan olch secorang suami kepada istrinya untuk kepentingan
menutup aurat. Mengingat aurat merupakan alat vital manusia yang harus
ditutup dengan rapi dan tidak boleh dipamerkan atau diperlihatkan kepada orang
lain.

Nafkah pakaian yang diberikan oleh seorang suami kepada istrinya harus

sesuai dengan kebutuhannya yang diperoleh dari hasil kerja kerasnya. Dan jenis

» Departemen Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnys, 57
0 Lihat dalam Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh
Munakahat dan Undang-undang Perkawinan, 167
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pakaian yang dikenakan oleh seorang istri harus sesuai dengan kemampuan
suaminya. Tujuannya adalah untuk membuat suami merasa senang melihatnya,

bukan untuk tujuan diperlihatkan kepada orang lain.

C. Tempat Tinggal

Dalam Kompilasi Hukum Islam, Pasal 81, dijeiéskan bahwa:

a. Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-anaknya atau
bekas istri yang masih dalam iddah.

b. Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri sclama dalam
ikatan perkawinan atau dalam iddah talgin atau iddah wafat.

¢. Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-anakmya dari
gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan tentram. Tempat
kediaman juga berfungsi scbagai tempat menyimpan harta kekayaan, sebagai
tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga.

d. Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuannya
serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik berupa
alat perlengkaﬁan rumah tangga maupun sarana penunjang lainnya.>!

Berdasarkan keterangan pada Kompilasi Hukum Islm di atas, terlihat
jelas bahwa selain berkewajiban memberi nafkah dalam bentuk uang belanja dan
pakaian kepada istrinya, seorang suami juga berkewajiban untuk memberikan

nafkah kepada istrinya dalam bentuk menyediakén tempat tinggal. Mengenai

3! Tim Redaksi Fokusmedia, Himpunan Persturan Perundang-undangan tentang Kompilasi
Hukum Islam, 28-29
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kewajiban seorang suami untuk menyediakan tempat tinggal bagi istrinya dan
untuk bertempat tinggal bagi keduanya, hal ini juga diperintahkan oleh Allah

SWT di dalam al-Qur’an surat ath-Thalaq ayat 6:
) ~ - L . " - .. 2%, o J,oﬁ
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Artinya: “Tempatkaniash mercka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mercka. Dan jika mereka (istri-istri yang
sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
natkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mercka menyusukan
(anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya; dan
musyawarahkanlah diantara kamu (segala sesuatu), dengan baik; dan
Jika kamu menemui kesulitan maka pemmpuaa lain boleh menyusukan

(anak itu) untuknya“ (Q.S. Ath-Thalaaq: 6)*

Dalam ayat di atas, dapat dipahami bahwa seorang suami diwajibkan
untuk memberikan istrinya tcmpat tinggal sebagai tempat berteduh sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya.*> Ketentuan mengenai tempat tinggal
tersebut dengan catatan bahwa seorang istri harus bersedia untuk bertempat
tinggal bersama-sama dengan suaminya atau bertempat tinggal di rumah yang
disediakan suaminya. Kendati demikian, hal ini tidak berarti bahwa seorang istri

harus bertempat tinggal dengan keluarga suaminya. Sebaliknya, dalam penentuan

tempat tinggal ini, walaupun yang berkewajiban menyediakannya adalah si

32 Departemen Agama R.1., A/-Qur’an dsn Terjemahnys, 946
33 Rahmat Hakim, Hukum Perkawman Islam, (Bandung: Pustaka Setia, Cet. I, 2000), 101
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suami, namun jangan sampai menyusahkan hati si istri. Oleh karena itu,

sebaiknya si istri pun harus dimintai persetujuannya juga.**

* Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam daa Undang-undang Perkawinan (Undang-undaug
No. 1 Tshun 1974, icntang Perkawinan), (Y ogyskarta: Liberty, Cet. I, 1997), 90-91



BAB III
TRADISI NGAWULO MOROTUO DI DESA PILANGGEDE,

KECAMATAN BALEN, KABUPATEN BOJONEGORO

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten
Bojonegoro
Menurut data monografi, Desa Pilanggede merupakan bagian dari
Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur. Untuk
menuju ke desa ini, bisa ditempuh dalam kurun waktu 0.2 jam (20 menit) dari
ibu kota kecamatan karena hanya berjarak 3 km, 0.5 jam (30 menit) dari ibu
kota kabupaten karena berjarak 14 km, dan 2.5 jam (150 menit) dari ibu kota
provinsi karena berjarak 90 km.'
2. Kondisi Sosial, Ekonomi, Pendidikan, dan Keagamaan Masyarakat Desa
Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro
Penduduk Desa Pilanggede berjumlah 426 KK (kepala keluarga),
dengan jumlah orang laki-laki 848 orang dan perempuan 807 orang yang
semuanya merupakan warga negara asli Indonesia. Sementara itu, penduduk

yang berwarga negara asing tidak ada.?

! Data di atas diambil dari Data Monografi Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten
Bojonegoro Tahun 2010, 2
? Data Monografi Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, 16

35
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Dalam bidang ekonomi, mayoritas penduduk Desa Pilanggede
bermata pencaharian scbagai petani dengan rincian: petani pemilik tanah
bcr_mmlah 846 orang, petani penggarap tanah berjumlah 36 orang, petani
penggarap atau penyekap tidak ada, dan buruh tanj berjumlah 34 orang,
Selain sebagai petani, penduduk Desa Pilahggede juga bermata pencaharian
sebagai: pengrajin atau industri kecil yang berjmﬁlah 8 orang, buruh industri
berjumlah 36 orang, buruh bangunan berjumlah 30 orang, bekerja di sektor
perdagangan berjumlah 44 orang, pegawai negeri sipil (PNS) berjumlah 5
orang, ABRI berjumlah 1 orang, pensiunan ABRI/PNS berjumlah 1 orang,
dan bermata pencaharian sebagai peternak dengan rincian: peternak sapi
biasa berjumlah 72 orang, peternak kambing berjumlah 75 orang, peternak
ayam berjumlah 409 orang, dan peternak itik berjumlah 47 orang.’

Dalum bidang pendidikan, dapat dikatakan bahwa penduduk Desa
Pilanggede cukup menaruh perhatian pada scktor pendidikan. Hal itu dapat
diketahui dengan adanya realita bahwa mayoritas penduduk Desa Pilanggede
secara riil telah mengenyam pendidikan, dengan rincian: yang telah tamat
dalam menyelesaikan pendidikan SD/sederajat berjumlah 834 orang,
SLTP/sederajat berjumlah 399 orang, SLTA/sederajat berjumlah 191 orang,
akademi/sedersjat tidak ada, dan perguruan tinggi/sederajat berjumlah 12

orang. Sementara itu, penduduk yang tidak tamat SD/sederajat hanya

3 Data Monograli Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, 18
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berjumlah 102 orang, yang buta huruf tidak ada, dan yang masih belum
sekolah berjumlah 124 orang.*

Sementara itu, dalam bidang keagamaan, bisa dikatakan bahwa semua
penduduk Desa Pilanggede menganut agama Islam, dan tidak ada satu pun
penduduk yang memeluk agama selain Islam, seperti: Khatolik, Protestan,
Hindu, maupun Budha. Dan untuk fasilitas ibadah, di Desa Pilanggede

terdapat 3 buah Masjid dan 15 Suraw/Musholla.’

B. Gambaran Fenomena Tradisi Ngawulo Morotuo di Desa Pilanggede,
Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro
Desa Pilanggede adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Balen,
Kabupaten Bojonegoro yang memiliki tradisi sangat unik, khususnya terkait
dengan tempat tinggal pasangan suami-istri setelah melangsungkan perkawinan,
yang dalam kosa kata masyarakat setempat dikenal dengan istilah tradisi ngawulo
morotuo. Dari hasil penelitian di lapangan, ditemukan bahwa istilah ngawulo
berasal dari bahasa Jawa yang memiliki arti mengabdi. Begitu pun dengan istilah
morotuo, juga berasal dari bahasa Jawa yang berarti orang tua dari pengantin
perempuan. Jadi istilah ngawulo morotuo secara utuh bisa diartikan sebagai
bentuk pengabdian seorang suami kepada orang tua istrinya setelah
melangsungkan perkawinan dengan cara bertempat tinggal di kediaman orang tua

istrinya dalam kurun waktu tertentu atau selamanya.

4 Data Monografi Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, 18
3 Data Monografi Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, 18, 16 dan 12
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Dikatakan unik, karena di Desa Pilanggede ini, ngawulo morotuo
dijadikan sebagai sebuah tradisi yang hingga saat ini masih terjaga kelestariannya.
Dengan kata lain, hampir semua pasangan suami-istri yang telah melangsungkan
perkawinan diharapkan untuk tinggal serumah dengan orang tua si perempuan
(istri) sebagai bentuk implementasi dari tradisi ngawulo morotuo. Meskipun pihak
laki-laki mempunyai latar belakang ekonomi yang mapan sekalipun, seorang laki-
laki yang menikahi wanita dari desa ini, seperti “diwajibkan“ untuk tinggal
sementara waktu atau bahkan selamanya ditempat tinggal orang tua istrinya.

Jadi, orang laki-laki yang menikahi wanita dari Desa Pilanggede yang
mengikuti tradisi ngawulo morotuo, tidak disebabkan oleh faktor lain seperti:
faktor ekonomi pihak laki-laki yang kurang mampu sehingga masih belum bisa
menyediakan tempat tinggal yang layak untuk istrinya, faktor perkawinan usia
dini yang dianggap oleh orang tua si perempuan kurang matang secara psikologis,
atau pun karena faktor yang lainnya. Tetapi secara faktual tradisi ngawulo
morotuo yang berlaku di Desa Pilanggede memang menjadi faktor yang sangat
dominan bagi seorang suami untuk mengikuti tradisi ngawulo morotuo.

Fenomena tradisi ngawulo morotuo yang berlaku di Desa Pilanggede
diperkuat dengan hasil penelitian di lapangan melalui penyebaran angket kepada
20 orang responden dengan mengajukan 11 pertanyaan, dimana angket responden
tersebut dibagikan kepada para suami yang mengikuti tradisi ngawulo morotuo,

dan diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 1
Hasil Angket

11

10

9

8

No

Tabel di atas adalah hasil angket dari jawaban para suami yang dalam

10
11
12
13
14 -
15
16
17
18
19
20

kehidupan rumah tangganya hidup bersama keluarga si istri. Di bawah ini adalah

distribusi frekwensi jawaban yang diberikan oleh para suami yang dalam

kehidupan rumah tangganya hidup bersama keluarga si istri, yaitu sebagai

berikut;



Tabel 2

Sudah berapa tahun anda menikah ?
No Alternatif Jawaban Frekwensi [Persen (%)
1 ja. 1 —2 Tahun 6 30
b. 3 — 4 Tahun 1 5
c. 5 tahun ke atas 13 65
Total 20 100

Tabel di atas menjelaskan usia perkawinan dari 20 responden. Dimana 65
% menyatakan usia perkawinannya 5 tahun ke atas, 5 % menyatakan usia

perkawinannya 3 — 4 tahun, dan 30 % menyatakan usia perkawinannya 1 — 2

tahun.

Tabel 3

Apakah anda sampai saat ini masih ngawulo di mertua ?

No Alternatif Jawaban Frekwensi [Persen (%)
2 h.Ya 14 70
b. Tidak 6 30
Total 20 100

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 20 responden, sebanyak 70 %

menjawab masih ngawulo di mertua dan 30 % menjawab sudah tidak lagi

ngawulo di mertua.

Tabel 4
Kalau ya, mengapa tetap tinggal di rumah mertua ?
No Alternatif Jawaban Frekwensi [Persen (%)
3 . Karena ngawulo morotuo 14 70
b. Karena belum memiliki
rumah sendiri 4 20
c. Tidak boleh mertua 2 10
Total 20 100
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Tabel di atas menjelaskan alasan responden tentang tinggal di rumah
mertua. Dari 20 responden, sebanyak 70 % menjawab karena ngawulo morotuo,

20 % menjawab karena belum memiliki rumah sendiri, dan 10 % menjawab tidak

boleh mertua.
Tabel 5
Kalau tidak, apa alasan anda ?
No Alternatif Jawaban Frekwensi | Persen (%)
4 la. Sudah punya rumah 2 10
b. Suami harus memboyong
istri 5 25
. Pemintaan keluarga si istri 13 65

Total 20 100

Tabel di atas menjelaskan alasan responden tentang tinggal di rumah
mertua. Dari 20 responden, sebanyak 10 % menjawab sudah punya rumah, 25 %
menjawab suami harus memboyong istri, dan 65 % menjawab permintaan

keluarga si istri.

Tabel 6
Berapa tahun anda ngawulo morotuo ?
No Alternatif Jawaban Frekwensi | Persen (%)
5 la. 1-2 tahun 6 30
b. 3 - 4 tahun 3 15
c. Selamanya 11 55
Total 20 100

Tabel di atas menjelaskan tentang lamanya seorang suami ngawulo
morotuo. Dari 20 responden, sebanyak 30 % menjawab 1 - 2 tahun, 15 %

menjawab 3 - 4 tahun, dan 55 % menjawab selamanya.
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Tabel 7

Apakah anda memberi uang belanja untuk mertua 7

No| Alternatif Jawaban Frekwensi | Persen (%)
6 k. Ya 15 75
_ b. Tidak 5 25
Total 20 100

Tabel di atas menjelaskan tentang apakah responden sebagai seorang
suami memberi uang belanja kepada mertuanya. Dari 20 responden, sebanyak 75
% menjawab ya dan 25 % menjawab tidak.

Menurut penuturan Mahmud, salah satu responden yang mengaku
memberikan uang belanja kepada mertuanya, alasannya memberikan uang
belanja kepada mertuanya didasari oleh pertimbangan bahwa sebagai orang laki-
laki (suami) sudah merupakan sebuah kewajiban untuk memberikan nafkah
berupa uang belanja kepada mertuanya, mengingat hingga saat ini ia masih
tinggal serumah dengan mertuanya (agawulo morotuo), disamping itu juga
dengan pertimbangan untuk meringankan beban uang belanja yang harus
dikeluarkan oleh mertuanya untuk kebutuhan hidup setiap hari.® Terkait dengan
masalah ini, Hartik, istri dari Mahmud, membenarkan apa yang disampaikan olech
suaminya bahwa meskipun ia dan suaminya hingga saat ini masih tinggal di
rumah orang tuanya, namun suaminya senantiasa memberikan uang belanja

untuk meringankan beban uang belanja yang dikeluarkan oleh orang tuanya.’

6 Mahmud, Wawancara, Bojonegoro, 1 Mei 2010.
7 Hartik, Wawancara, Bojoncgoro, 8 Mci 2010,
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Sebaliknya, Yasir, salah satu responden yang mengaku tidak memberikan
uang belanja kepada mertuanya, alasannya tidak memberikan uang belanja
kepada merFuanya didasari oleh pertimbangan bahwa seringkali mertuanya tidak
mau menerima pemberian uang belanja darinya, karena merasa tidak mau
merepotkan menantunya. Disamping itu, mertuanya juga merasa masih mampu
untuk menanggung semua kebutuhan belanja sehari-hari.® Terkait dengan
masalah ini, Basiran, mertua dari Yasin, membenarkan apa yang telah
disampaikan oleh menantunya, bahwa selama ini memang ia tidak menuntut
kepada menantunya untuk memberi uang belanja. Baginya, anaknya sudah hidup

bahagia dengan menantunya, hal itu sudah merupakan kebahagiaan yang sangat

besar.’
Tabel 8
Kepada siapa anda memberikan uang belanjea tersebut ?
No Alternatif Jawaban Frekwensi | Persen (%)
7 . Istri 14 70
b. Ibu mertua 6 30
Total 20 100

Tabel di atas menjelaskan tentang kepada siapa uang belanja diberikan.
Dari 20 responden, sebanyak 70 % menjawab bahwa uang belanja diberikan
kepada istri dan 30 % menjawab bahwa uang belanja diberikan kepada mertua.

Menurut penuturan Amirul Khotib, salah satu responden yang mengaku

membcerikan uang belanja kepada mertuanya hxelalui istrinya, alasannya

§ , Yasit, Wawancars, Bojonegoro, 2 Mei 2010.
Basuan, Wawancara, Bojoncgoro, 9 Mci 2010.
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memberikan uang belanja kepada mertuanya melalui istrinya didasari oleh
pertimbangan bahwa ia merasa malu (sungkan) apabila memberikan uang belanja
secara langsung kepada mertuanya karena khawatir jika menyinggung perasaan
mertuanya.'® Terkait dengan masalah ini, Rodhiyah, mertua dari Amirul Khotib,
membenarkan apa yang disampaikan oleh - menantunya bahwa selama ini
menantunya memang senantiasa memberikan uang belanja kepadanya melalui

anaknya. Hal itu dilakukan oleh menantunya karena memang menantunya adalah

orang yang pemalu.!!

Sebaliknya, Hamim, salah satu responden yang mengaku memberikan
uang belanja secara langéung kepada mertuanya, alasannya memberikan uang
belanja secara langsung kepada mertuanya didasari oleh pertimbangan bahwa ia
ingin menunjukkan kepada mertuanya, bahwa meskipun hingga saat ini ia masih
tinggal bersama dengan mertuanya (agawulo morotuo), tetapi ia ingin
menunjukkan kepada mertuanya bahwa ia adalah seorang suami yang
bertanggung jawab terhadap istrinya, yang diwujudkan dengan cara memberikan
uang belanja sccara langsung kepada mertuanya,'? Terkait dengan masalah ini,
Yuli Rahmawati, istri dari Hamim, membenarkan apa yang disampaikan oleh
suaminya bahwa selama ini suaminya senantiasa memberikan uang belanja
secara langsung kepada ibunya tanpa melalui dirinya. Hal itu dilakukan oleh

suaminya karena atas permintaan dirinya.’3

' Amirul Khotib, Wawaacara, Bojonegoro, 3 Mei 2010,

'! Redhlyah, Wawsaorrs, Bojonegoro, 10 Mei 2010,

' Hamim, Wawancars, Bojonegoro, 4 Mei 2010.

1 Y uli Ruhmawati, Wawaacars, Bojoncgoro, 11 Mei 2010.
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Tabel 9
Apakah anda mcmbcerikan pakaian untuk istri sctiap
tahunnya ?
No Alternatif Jawaban Frekwensi | Persen (%)
8 @A Ya 15 75
b. Tidek 5 25
Total 20 1060

Tabel di atas menjelaskan tentang pemberian sandang kepada istri. Dari
20 responden, sebanyak 75 % menjawab setiap tahunnya mereka memberikan
paksian untuk istrinya dari 25 % menjawab setiap tahunnya mercka tidak
memberikan pakaian untuk istrinya.

Menurut penuturan Rofiudin, salah satu responden yang mengaku
memberikan pakaian kepada istrinya setiap tahunnya, alasannya memberikan
pakaian kepada istrinya didasari oleh pertimbangan bahwa sudah selayaknya
sebagai scorang suami membahagiakan istrinya dengan cara memberikan pakaian
minimal satu tahun sekali. Hal tersebut dilakukan juga untuk senantiasa menjaga
keharmonisan hubungan suami-istri, karena pada hakikatnya seorang istri sangat
senang sekali jika mendapatkan kasih sayang dan perhatian yang lebih dari
suaminya.'* Terkait dengan masalah ini, Zaenab, istri dari Rofiudin,
membenarkan apa yang disampaikan oleh suaminya, bahwa selama hidup
berumah tangga, ia senantiasa dibelikan pakaian oleh suaminya minimal satu
tahun sekali. Hal itu tergantung dari kondisi keuangan yang dimiliki oleh

suaminya, 3

" Rofiudin, Wawancars, Bojonegoro, 5 Mei 2010.
15 Zacnab, Wawancara, Bojoncgoro, 12 Mci 2010.
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Sebaliknya, Anas Khoirudin, salah satu responden yang mengaku tidak
memberikan pakaian kepada istrinya setiap tahunnya, alasannya tidak
mcmbcrikax_x pakaian kepada istrinya didasari oleh pertimbangan bahwa pakaian
yang dimiliki oleh istrinya sudah banyak dan dalam keadaan masih bagus.
Sehingga menurut Anas Khoirudin, pemberian pakaian kepada istrinya tidak
perlu dilakukan, karena masih banyak kebutuhan penting yang harus lebih
diutamakan dari pada sekedar memberikan pakaian untuk istrinya.'® Terkait
dengan masalah ini, Lailatul Badi’ah, istri dari Anas Khoirudin, membenarkan
apa yang disampaikan oleh suaminya bahwa selama ia berumah tangga, yang
sudah mencapai usia perkawinan 3 tahun, ia sama sekali tidak pemnah dibelikan
pakaian oleh suaminya. Hal itu dimakluminya, karena memang ia memiliki
pakaian yang cukup banyak dan masih dalam kondisi bagus. Schingga ia sangat
menghormati suaminya yang lebih mengutamakan kebutuhan yang penting
lainnya dari pada harus dipaksakan membelikan pakaian untuknya.'’

Tabel 10

Apakah anda membantu biaya perbaikan rumah 7

No Alternatif Jawaban Frekwensi |Persen (%)
9 aYa 12 60
b. Tidak 8 40
Total 20 100

' Anas Khoirudin, Wawaacara, Bojonegoro, 6 Mei 2010.
"7 Lailatul Badi'ah, Wawancars, Bojoucgoro, 13 Mci 2010.
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Tabel di atas menjelaskan tentang bantuan biaya dalam perbaikan rumah.
Dari 20 responden, sebanyak 60 % menjawab membantu biaya perbaikan rumah,
dan 40 % menjawab tidak ikut membantu biaya perbaikan rumah,

Menurut penuturan Abdul Hakim, salah satu responden yang mengaku
membantu biaya perbaikan rumah, alasannya membantu biaya perbaikan rumah
didasari oleh pertimbangan bahwa sudah menjadi kewajibannya untuk
memberikan bantuan biaya perbaikan rumah, meskipun rumah tersebut bukan
merupakan rumahnya sendiri melainkan rumah mertuanya. Lebih lanjut Abdul
Hakim menuturkan bahwa bukankah sudah menjadi kewajiban seorang suami
untuk menyediakan tempét tinggal bagi istrinya ?. Karena hingga saat ini ia
masih tinggal bersama dengan mertuanya (agawulo morotuo), maka sudah
sepantasnya jika ia ikut membantu biaya perbaikan rumah, yang untuk saat ini
dianggapnya seperti rumah sendiri.'® Terkait dengan masalah ini, Bahri, mertua
dari Abdul Hakim, membenarkan apa yang disampaikan oleh menantunya bahwa
setiapkali ia sedang memperbaiki rumahnya, menantunya tersebut selalu
membantu biaya untuk perbaikan rumahnya, Besar-kecilnya bantuan yang
diberikan oleh menantunya  untuk  biaya perbaikan rumahnya tidak
dipermasalahkan sama sekali. Justru ia merasa bangga dengan menantunya
karena telah menjadi menantu yang baik dan mengerti atas kondisi diri dan

kcluarganya,'®

'* Abdul Hakim, Wawaancara, Bojonegoro, 7 Mei 2010.
 Bubri, Wawancars, Bojoncgoro, 14 Mci 2010.



48

Sebaliknya, Sami’an, salah satu responden yang mengaku tidak
membantu biaya perbaikan rumah, alasannya tidak membantu biaya perbaikan
rumah didasari oleh pertimbangan bahwa ia merasa tidak berkewajiban untuk
membantu biaya perbaikan rumah, karena ia merasa bahwa rumah tersebut
bukanlah rumah miliknya sendiri, melainkan rumah meriuanya, schingga ia
merasa tidak perlu membantu biaya perbaikan rumah.?® Terkait dengan masalah
ini, Ma’isah, mertua dari Sami’an, membenarkan apa yang disampaikan oleh
menantunya bahwa memang selama ini menantunya belum pemah ikut
membantu biaya perbaikan rumahnya. Hal itulah yang sedikit menimbulkan
perasaan kecewa dalam &iﬁnya perihal sifat menantunya yang kurang memiliki

perasaan peduli terhadap diri dan keluarganya.?

Tabel 11
Apakah anda bekerja dengan mertua ?
No Alternatif Jawaban Frekwensi |Persen (%)
10 ja. Ya , 13 65
. Tidak 7 35
Total 20 100

Tabel di atas menjelaskan tentang pekerjaan sang suami. Dari 20
responden, sebanyak 65 % menjawab bekerja dengan mertua dan 35 % menjawab
tidak bekerja dengan mertua.

Menurut penuvturan Munir, salah satu responden yang mengaku bekerja

dengan mertuanya, alasannya bekerja dengaﬁ mertuanya didasari oleh

» Sami'an, Wawauncars, Bojonegoro, 8 Mei 2010.
2! Ma’isah, Wawaucars, Bojoncgoro, 15 Mdi 2010,
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pertimbangan bahwa ia memang sengaja diminta oleh mertuanya untuk
membantu pekerjaan yang dilakukan oleh mertuanya. Lagipula pekerjaan yang
diberikan olch mertuanya merupakan pekerjaan yang selama ini dilakukannya,
schingga ia tidak merasa kesulitan untuk menerima tawaran kerja sama
pekerjaan dari mertuanya.?2

Sebaliknya, Jayus, salah satu responden yang mengaku tidak bekerja
dengan mertuanya, alasannya tidak bekerja dengan mertuanya didasari oleh
pertimbangan bahwa ia ingin bekerja secara mandiri, tidak ingin satu pekerjaan
dengan mertuanya untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan adanya
konflik antara dia denga.n mertuanya. Lagipula ia memiliki bidang pekerjaan
sendiri yang sangat berbeda dengan mertuanya.?

Tabel 12

Kalau ya, apakah anda mendapat upah dari mertua ?

No Altematif Jawaban Frekwensi | Persen (%)
11 ja. Ya 13 65
. Tidak 7 35
Total 20 100

Tabel di aias menjelaskan tentang pekerjaan suami yang ikut mertua,
apakah mendapatkan upah dari mertua atau tidak. Dari 20 responden, sebanyak
65 % yang menjawab ya dan 35 % yang menjawab tidak.

Menurut penuturan Jamal, salah satu responden yang mengaku

mendapatkan upah dari mertuanya karena telah bekerja dengan mertuanya,

22 Munir, Wawazcara, Bojonegoro, 9 Mei 2010.
3 Jayus, Wawancars, Bojoncgoro, 10 Mci 2010,
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alasannya mendapatkan upah tersebut didasari oleh pertimbangan bahwa ia tidak
bisa menolak pemberian upah yang diberikan oleh mertuanya. Seringkali
mertuanya bilang bahwa ia telah melakukan pekerjaannya secara profesional,
maka ia pun harus mendapatkan upah dari pekerjaan yang dilakukannya.2*

Sebaliknya, Ahmad Khudori, salah satu responden yang mengaku tidak
mendapatkan upah dari mertuanya meskipun telah bekerja dengan mertuanya,
alasannya tidak mendapatkan upah dari mertuanya didasari oleh pertimbangan
bahwa ia memang sengaja tidak bersedia menerima upah yang diberikan oleh
mertuanya. Ia menganggap bahwa pekerjaan yang dilakukannya bersama dengan
mertuanya adalah wujud dari pengabdian (ngawulo morotuo) dirinya kepada
mertuanya. Lagipula selama ini ia merasa telah diperlakukan sebagai menantu
secara baik oleh mertuanya.?’

Dari hasil penelitian dengan cara menyebarkan angket kepada 20 orang
responden yang menganut tradisi ngawulo morotuo di atas, terlihat jelas bahwa
dari sudut kewajiban seorang suami terhadap istrinya, yang meliputi: kewajiban
memberikan nafkah lahir (uang belanja), pakaian, dan tempat tinggal, terlihat
jelas bahwa para suami yang menganut tradisi ngawulo morotuo sebesar 75 %
yang mengaku memberikan uang belanja kepada mertuanya dengan pertimbangan
bahwa pemberian uang belanja tersebut sudah merupakan kewajiban yang harus

ditunaikan oleh seorang suami ketika masih tinggal bersama dengan mertuanya.

> Jamal, Wawancara, Bojonegoro, 11 Mei 2010.
» Ahmad Khudori, Wawancara, Bojonegoro, 12 Mei 2010.
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Sebaliknya, para suami yang menganut tradisi ngawulo morotuo sebesar 25 %
yang mengaku tidak memberikan uang belanja kepada mertuanya dengan
pertimbangan bahwa mertuanya tidak mau menerima pemberian uang belanja
darinya, karena merasa tidak mau merepotkan menantunya. Terkait dengan
pemberian uang belanja kepada mertua, sebesar 70 % responden mengaku
memberikan uang belanja tersebut melalui istrinya. Dengan pertimbangan bahwa
ia merasa malu (sungkan) apabila memberikan uang belanja secara langsung
kepada mertuanya karena khawatir jika menyinggung perasaan mertuanya.
Sebaliknya, sebesar 30 % responden mengaku memberikan uang belanja tersebut
secara langsung kepada mertuanya. Dengan pertimbangan bahwa ia ingin
menunjukkan kepada mertuanya bahwa ia adalah seorang suami yang
bertanggung jawab terhadap istrinya, yang diwujudkan dengan cara memberikan
uang belanja secara langsung kepada mertuanya.

Dalam hal pemberian pakaian terhadap istri, terlihat jelas bahwa para
suami yang menganut tradisi ngawulo morotuo sebesar 75 % yang mengaku
memberikan pakaian untuk istrinya setiap tahunnya dengan pertimbangan bahwa
sudah selayaknya seorang suami membahagiakan istrinya dengan cara
memberikan pakaian minimal satu tahun sekali. Hal tersebut dilakukan untuk
senantiasa menjaga keharmonisan hubungan suami-istri, karena pada hakikatnya
seorang istri sangat senang sekali jika mendapatkan kasih sayang dan perhatian
yang lebih dari suaminya. Sebaliknya, para suami yang menganut tradisi ngawulo

morotuo sebesar 25 % yang mengaku tidak memberikan pakaian untuk istrinya
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setiap tahunnya dengan pertimbangan bahwa pakaian yang dimiliki oleh istrinya
sudah banyak dan dalam keadaan masih bagus. Sehingga pemberian pakaian
kepada istrinya tidak perlu dilakukan, karena masih banyak kebutuhan penting
yang harus lebih diutamakan dari pada sekedar memberikan pakaian untuk
istrinya.

Sementara itu, terkait dengan masalah tempat tinggal, terlihat jelas bahwa
para suami yang menganut tradisi ngawulo morotuo sebesar 70 % yang mengaku
masih tinggal bersama dengan mertua dan sebesar 30 % yang mengaku sudah
tidak tinggal lagi bersama dengan mertua. Sedangkan alasan responden yang
mengaku masih tinggal bersama dengan mertua, sebesar 70 % didasari
pertimbangan untuk ngawulo morotuo, sebesar 20 % didasari pertimbangan
karena belum mempunyai rumah sendiri, dan sebesar 10 % didasari pertimbangan
tidak diperbolehkan untuk keluar dari rumah mertua. Kendati mayoritas
responden mengaku masih tinggal bersama dengan mertua sebagai wujud dari
ngawulo morotuo, sebesar 60 % yang mengaku membantu biaya perbaikan rumah
mertua dengan pertimbangan bahwa sudah menjadi kewajiban seorang menantu
untuk memberikan bantuan biaya perbaikan rumah mertuanya, meskipun rumah
tersebut bukanlah merupakan rumahnya sendiri melainkan rumah mertuanya.
Sebaliknya, sebesar 40 % yang mengaku tidak membantu biaya perbaikan rumah
mertuanya dengan pertimbangan bahwa seorang menantu tidak berkewajiban
untuk membantu biaya perbaikan rumah mertuanya, karena rumah tersebut

bukanlah merupakan rumah miliknya sendiri, melainkan rumah milik mertuanya.
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Terkait dengan masalah tradisi ngawulo morotuo yang berlaku di Desa
Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, menurut Yaskum, Kepala
Desa Pilanggede, hal itu merupakan tradisi lokal murni yang sudah “mendarah
daging” pada masyarakat Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten
Bojonegoro meskipun tidak bisa dilacak kapan tepatnya tradisi ngawulo morotuo
tersebut mulai berlaku.? Sedangkan menurut “kaca mata” Kyai Jamil, tokoh
agama di Desa Pilanggede, fenomena tradisi ngawulo morotuo yang berlaku di
Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, hingga saat ini
secara umum masih sesuai dengan hukum Islam, dimana meskipun seorang
menantu tinggal di rumah orang tua istrinya (mertua), tetapi mereka masih
memberikan uang belanja kepada istri dan bahkan mertuanya, meskipun tidak
dapat dipungkiri ada beberapa menantu yang bersikap sebaliknya. Dan perilaku
beberapa menantu itulah yang sebenarnya bisa “menodai” tradisi ngawulo
morotuo yang berlangsung di Desa Pilanggede selama ini, disamping juga tidak

selaras dengan prinsip hukum Islam.”’

26 yaskum, Wawancara, Bojonegoro, 15 Mei 2010.
27 Kyai Jamil, Wawancara, Bojonegoro, 17 Mei 2010.



BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM

TERHADAP TRADISI NGAWULO MOROTUO

Islam adalah agama yang sempurna. Dengan kitab sucinya al-Qur’an, Islam
memberikan petunjuk kepada para pemeluknya tentang berbagai aspek kehidupan,
mulai dari tata cara beribadah hingga tata cara perkawinan. Semuanya itu
dimaksudkan semata-mata agar umat Islam dapat menjalani kehidupannya dengan
benar sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah SWT, sehingga umat Islam dapat
selamat dunia hingga akhirat.

Terkait dengan pembahasan pada penelitian ini, yaitu tentang tradisi
ngawulo morotuo yang berlaku di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten
Bojonegoro dalam perspektif hukum Islam, maka ditemukan hasil penelitian yang
terkait dengan kewajiban seorang suami terhadap istrinya, yang meliputi: kewajiban
dalam memberikan nafkah lahir (uang belanja), pakaian, dan tempat tinggal dalam
bentuk membantu biaya perbaikan rumah mertua.

Terkait dengan masalah kewajiban seorang suami dalam memberikan nafkah
lahir (vang belanja) kepada mertuanya, ditemukan sebuah data bahwa para suami
yang menganut tradisi ngawulo morotuo di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen,
Kabupaten Bojonegoro sebesar 75 % yang mengaku memberikan uang belanja

kepada mertuanya dengan pertimbangan bahwa pemberian uang belanja tersebut

54
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sudah merupakan kewajiban yang harus ditunaikan oleh seorang suami ketika masih
tinggal bersama dengan mertuanya. Sebaliknya, para suami yang menganut tradisi
ngawulo morotuo di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro
sebesar 25 % yang mengaku tidak memberikan uang belanja kepada mertuanya
dengan pertimbangan bahwa mertuanya tidak mau menerima pemberian uang belanja
darinya, karena merasa tidak mau merepotkan menantunya. Dalam perspektif hukum
Islam, seorang suami yang telah menikah memiliki kewajiban untuk menafkahi
istrinya (memberi uang belanja) sesuai dengan kemampuannya. Sebagaimana firman

Allah SWT:
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Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.

Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari

harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban

kepada seseorang melainkan (sekadar) apa yang Allah berikan kepadanya.

Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.“ (Q.S. Ath-
Thalaaq: 7!

Jadi, seorang suami yang tinggal di rumah mertuanya setelah perkawinan,

bukanlah menjadi faktor menghalang baginya untuk tetap memberikan nafkah (uang

belanja) kepada istrinya, sebagaimana telah diperintahkan oleh Allah SWT dan rasul-

Nya. Jadi, para suami yang mengikuti tradisi ngawulo morotuo di Desa Pilanggede,

Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro yang tetap memberikan nafkah lahir (uang

! Departemen Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Jaya Sakti, 1984), 946-
947
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belanja) kepada istrinya, berarti apa yang dilakukannya selaras dengan nilai-nilai
hukum Islam. Sebaliknya, bagi para suami yang mengikuti tradisi ngawulo morotuo
di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro yang tidak
memberikan nafkah lahir (uang belanja) kepada istrinya, secara otomatis apa yang
dilakukannya sangat bertentangan dengan ketentuan hukum Islam.

Sedangkan terkait dengan masalah kewajiban seorang suami dalam
memberikan nafkah kepada istrinya berupa pemberian pakaian, ditemukan sebuah
data bahwa para suami yang menganut tradisi ngawulo morotuo di Desa Pilanggede,
Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro sebesar 75 % yang mengaku memberikan
pakaian untuk istrinya setiap tahunnya dengan pertimbangan bahwa sudah selayaknya
seorang suami membahagiakan istrinya dengan cara memberikan pakaian minimal
satu tahun sekali. Hal tersebut dilakukan untuk senantiasa menjaga keharmonisan
hubungan suami-istri, karena pada hakikatnya seorang istri sangat senang sekali jika
mendapatkan kasih sayang dan perhatian yang lebih dari suaminya. Sebaliknya, para
suami yang menganut tradisi ngawulo morotuo di Desa Pilanggede, Kecamatan
Balen, Kabupaten Bojonegoro sebesar 25 % yang mengaku tidak memberikan
pakaian untuk istrinya setiap tahunnya dengan pertimbangan bahwa pakaian yang
dimiliki oleh istrinya sudah banyak dan dalam keadaan masih bagus. Sehingga
pemberian pakaian kepada istrinya tidak perlu dilakukan, karena masih banyak
kebutuhan penting yang harus lebih diutamakan dari pada sekedar memberikan
pakaian untuk istrinya. Dalam perspektif hukum Islam, seorang suami yang telah

menikah, disamping memiliki kewajiban untuk menafkahi istrinya dalam bentuk
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memberi uang belanja, ia juga diwajibkan untuk menafkahi istrinya dalam bentuk
memberikannya pakaian yang layak sesuai dengan kemampuannya. Sebagaimana
firman Allah SWT:
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
Yyaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan Jjuga
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan
Jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan.“ (Q.S. Al-Baqarah: 233)>

Sama halnya dengan kewajiban seorang suami terhadap istrinya dalam bentuk
memberikan nafkah lahir berupa uang belanja, kewajiban memberikan pakaian
kepada istrinya pun harus dilakukan oleh seorang suami, meskipun ia tinggal bersama

dengan orang tua istrinya (mertua). Jadi, para suami yang mengikuti tradisi ngawulo

? Departemen Agama R.L, Al-Qur'an dan Terjemahnya, 57
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morotuo di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro yang tetap
memberikan nafkah berupa memberikan pakaian kepada istrinya, berarti apa yang
dilakukannya selaras dengan ketentuan hukum Islam. Begitupun sebaliknya, bagi
para suami yang mengikuti tradisi ngawulo morotuo di Desa Pilanggede, Kecamatan
Balen, Kabupaten Bojonegoro yang tidak memberikan nafkah berupa memberikan
pakaian kepada istrinya, berarti apa yang dilakukannya sangat bertentangan dengan
ketentuan hukum Islam.

Sementara itu, terkait dengan masalah kewajiban seorang suami dalam
memberikan nafkah kepada istrinya berupa pemberian tempat tinggal, ditemukan
sebuah data bahwa para suami yang menganut tradisi ngawulo morotuo di Desa
Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro sebesar 60 % yang mengaku
membantu biaya perbaikan rumah mertua dengan pertimbangan bahwa sudah menjadi
kewajiban seorang menantu untuk memberikan bantuan biaya perbaikan rumah
mertuanya, meskipun rumah tersebut bukanlah merupakan rumahnya sendiri
melainkan rumah mertuanya. Sebaliknya, sebesar 40 % yang mengaku tidak
membantu biaya perbaikan rumah mertuanya dengan pertimbangan bahwa seorang
menantu tidak berkewajiban untuk membantu biaya perbaikan rumah mertuanya,
karena rumah tersebut bukanlah merupakan rumah miliknya sendiri, melainkan
rumah milik mertuanya. Dalam perspektif hukum Islam, seorang suami yang telah
menikah memiliki kewajiban untuk menyediakan tempat tinggal yang layak bagi

istrinya sesuai dengan kemampuannya. Sebagaimana firman Allah SWT:
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Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah
ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu
untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya; dan musyawarahkanlah
diantara kamu (segala sesuatu), dengan baik; dan jika kamu menemui

kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.*

(Q.S. Ath-Thalaaq: 6)°

Tetapi dalam konteks tradisi ngawulo morotuo yang terjadi di Desa
Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, dimana seorang suami
memang dikehendaki oleh istrinya atau orang tua istrinya (mertua) untuk tinggal di
rumahnya setelah perkawinan, maka jika merujuk pada keterangan ayat di atas,
seorang suami tidak memiliki kewajiban yang mutlak untuk segera menyediakan
tempat tinggal bagi istrinya, karena ia dan istrinya memang diminta untuk tinggal di
rumah mertuanya. Kendati demikian, seyogianya seorang suami yang shalih ikut

membantu biaya perbaikan rumah mertuanya selama ia tinggal bersama dengan

mertuanya.

* Departemen Agama R.1., 4/-Qur’an dan Terjemahnya, 946
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Tradisi ngawulo morotuo yang terjadi di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen,
Kabupaten Bojonegoro, yang terkait dengan kewajiban seorang suami
terhadap istri, meliputi: kewajiban memberikan nafkah lahir (uang belanja)
sebesar 75 % dan yang tidak memberikan nafkah sebesar 25 %, memberikan
pakaian kepada istri sebesar 75 % dan yang tidak memberikan pakaian kepada
istri sebesar 25 %, dan yang memberikan tempat tinggal dalam bentuk
membantu biaya perbaikan rumah sebesar 60 % dan yang tidak membantu
biaya perbaikan rumah sebesar 40 %.

Tradisi ngawulo morotuo yang terjadi di Desa Pilanggede, Kecamatan Balen,
Kabupaten Bojonegoro, yang terkait dengan kewajiban seorang suami
terhadap istri yang meliputi: kewajiban memberikan nafkah lahir (uang
belanja), pakaian, dan tempat tinggal yang sesuai dengan hukum Islam adalah
seorang suami tetap memberikan nafkah, pakaian, dan tempat tinggal kepada
istrinya. Sedangkan tradisi ngawulo morotuo yang tidak sesuai dengan hukum

Islam adalah seorang suami tidak memberi nafkah kepada istrinya disebabkan
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ikut bekerja dengan mertua. Sehingga tradisi ngawulo morotuo bisa
berlangsung atau diteruskan jika tidak melanggar hukum Islam. Sebaliknya,
jika tidak sesuai dengan hukum Islam, maka tradisi ngawulo morotuo harus

dihentikan.

B. Saran
Terkait dengan hasil penelitian ini, maka disarankan kepada para peneliti
selanjutnya, khususnya mahasiswa jurusan Ahwalus Syakhsiyah agar bersedia
menjadikan kajian tentang seberapa besar pengaruh tradisi ngawulo morotuo di
Desa Pilanggede, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro dalam perspektif
hukum Islam sebagai alternatif kajian skripsinya. Mengingat penelitian ini tidak

sampai menyentuh ke “ranah” tersebut.
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